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Abstract. The interaction behavior of pornography through the internet can be shown through the
intensity of a person in accessing sites/media with pornographic content. The impact of individual
frequently accessing pornography has been felt both in terms of individual and social behavior. This
study is to determine the effectiveness of the Self-Control Training Module designed by researchers to
reduce the intensity of accessing media/internet sites that contain pornographic elements. The subjects
of this research were 20 grade VII students of SMP 'Y' in Yogyakarta. The study used a one group pretest
pos�est design. Data were collected using the Pornographic Access Intensity Scale. Data analysis used
paired sample t-test. The hypothesis of this study is that Self-control Training can reduce the intensity of
access to sites/media containing pornographic elements in adolescents. The results of the hypothesis test
showed a p value of 0.000 (p < 0.01), a mean pretest of 56.00 and a mean pos�est of 39.11. The conclusion
of the study is that Self-Control Training is effective in reducing the intensity of access to media/internet
sites that contain pornographic elements in adolescents.
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Abstrak. Perilaku interaksi pornografi melalui internet dapat ditunjukkan melalui intensitas seseorang
dalam mengakses situs/media dengan konten pornografi. Dampak dari seringnya individu mengakses
pornografi sudah merasakan baik dalam hal perilaku secara individu maupun sosial. Penelitian ini
untuk mengetahui efektivitas Modul Pelatihan Kontrol Diri yang dirancang oleh peneliti untuk
mengurangi intensitas mengakses situs/media internet yang mengandung konten pornografi. Partisipan
penelitian ini adalah 20 siswa kelas VII SMP ‘Y’ di Yogyakarta. Penelitian menggunakan one group pretest
post test design. Data dikumpulkan dengan menggunakan Skala Intensitas Akses Pornografi. Analisis
data menggunakan paired sample t-test. Hipotesis dari penelitian ini adalah Pelatihan Kontrol Diri dapat
mengurangi intensitas akses dengan situs/media yang mengandung unsur pornografi pada remaja.
Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai p sebesar 0,000 (p < 0,01), mean pretest sebesar 56,00 dan mean
pos�est sebesar 39,11. Kesimpulan penelitian adalah Pelatihan Kontrol Diri efektif untuk mengurangi
intensitas akses dengan media/situs internet yang mengandung unsur pornografi pada remaja.

Kata kunci: intensitas akses; pelatihan kontrol diri; pornografi
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Ditinjau dari psikologi perkembangan, masa remaja merupakan satu fase perkembangan
yang memiliki tingkat kekritisan yang tinggi. Seseorang di masa ini dituntut untuk dapat
beradaptasi terhadap perubahan fisik yang sangat drastis, terutama perubahan
(pertumbuhan dan perkembangan) seksual. Perubahan seksual yang terjadi menimbulkan
berbagai konsekuensi psikologis yang meliputi aspek kognitif, emosi, dan sosial. Adaptasi
yang kurang baik atau gagal (maladaptive) akan dapat memberikan dampak yang kurang
bahkan tidak menguntungkan bagi proses perkembangan di tahap berikutnya. Menurut
Fitriasary & Muslimin (2009), remaja dikenal sebagai sosok dengan rasa ingin tahu yang
sangat besar serta banyak minat yang berkembang, di antaranya minat sosial dan minat
seputar masalah seksual. Menurut Luthfie (Fitriasary & Muslimin, 2009), terdapat lima
topik yang diminati remaja dalam upaya memenuhi rasa ingin tahunya mengenai
masalah seksual, yaitu pembicaraan tentang proses hubungan seksual, pacaran, kontrol
kelahiran, cinta dan perkawinan, serta penyakit seksual. Rasa ingin tahu terhadap
masalah-masalah tersebut, saat ini menjadi mudah terjawab karena kemajuan teknologi
yang tersedia. Keberadaan internet dan perangkatnya yang semakin canggih (laptop, PC,
dan smartphone/gadget) berdampak segala informasi baik yang benar maupun yang
bohong ataupun positif maupun negatif, menjadi sangat mudah untuk diperoleh.

Menurut Kastleman (2012), remaja masa kini adalah generasi pertama yang
tumbuh dengan internet, serta banyak remaja menggunakan pornografi di internet
sebagai sumber utama ‘pendidikan seks’ bagi mereka dan banyak yang benar-benar
melakukan apa yang mereka lihat. Menurut Mitchell et al. (2007), orang mungkin
berasumsi bahwa akses remaja ke pornografi melalui internet tidak tertandingi oleh
media lain mana pun (Owens et al., 2012).

Menurut Kastleman (2012), konsumen terbesar pornografi di internet adalah
remaja pria antara usia 12 dan 17 tahun. Mark B. Kastleman seorang psikiater yang juga
Direktur Program di Renaissance Pornography Addiction Treatment melaporkan bahwa
sebagian besar pecandu pornografi dewasa yang ditangani olehnya adalah mereka yang
pertama kali berhubungan dengan pornografi pada saat remaja (Kastleman, 2012). Remaja
yang sering mengakses situs porno, secara kognitif akan merefleksikan aktivitas tersebut
dan berpendapat bahwa aktivitas tersebut menyenangkan dan menghibur sehingga
cenderung mengulangi aktivitas tersebut secara menetap (Fitriasary & Muslimin, 2009).
Aktivitas mengakses situs porno yang menetap dan terus menerus menyebabkan remaja
cenderung berperilaku seks bebas, karena remaja berusaha menyalurkan keinginan
seksualnya dengan orang lain (Fitriasary & Muslimin, 2009).

Hal ini tentu memprihatinkan terutama bila dikaitkan dengan dampak pornografi
yang tidak hanya menyentuh area pribadi atau self dari individu, melainkan juga ranah
yang lebih luas, yaitu ranah sosial. Ketika mengakses pornografi, orang akan dapat
menghabiskan banyak waktu dan mengorbankan materi yang telah diperolehnya. Bagi
perkembangan kepribadian, pornografi dapat memberikan dampak negatif seperti malas
bekerja, suka berfantasi, menjadi budak nafsu, hingga kehilangan orientasi tentang masa
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depan (Fitriasary & Muslimin, 2009). Secara individual, bila akses dilakukan secara terus
menerus akan menjadikan individu menjadi penyandang adiksi terhadap pornografi
melalui internet (cybersex addiction). Selain memberikan dampak bagi individu, efek
pornografi juga dirasakan dalam lingkup yang lebih luas, yaitu pernikahan, keluarga, dan
masyarakat/sosial (Fagan, 2009). Ranah sosial yang terdampak oleh pornografi juga
ditandai dengan munculnya kasus kekerasan seksual atau kejahatan seksual di mana
remaja menjadi korban atau pelakunya.

Perilaku interaksi pornografi melalui internet dapat ditunjukkan melalui intensitas
seseorang dalam mengakses situs/media dengan konten pornografi. Menurut Cooper et al.
(1999) intensitas mengakses situs porno merupakan ukuran dari jumlah kegiatan dalam
mengunjungi atau lamanya mengakses situs porno untuk mengetahui serta mencari
hiburan dalam jaringan internet yang menyediakan dan menyajikan gambar-gambar yang
memuat adegan erotik baik yang pasif atau bergerak dan bersifat porno yang terdiri dari
aspek-aspek aktivitas, aspek refleksi, aspek kesenangan, dan aspek kegairahan. Remaja
yang melakukan aktivitas mengunduh situs porno atau terlibat dalam cha�ing yang
mengandung unsur pornografi, akan cenderung merasa terangsang secara seksual
sehingga cenderung memiliki keinginan untuk melakukan aktivitas seksual seperti
berciuman, pe�ing atau berhubungan seks (Jufri, 2005 dalam Fitriasary & Muslimin, 2009).
Kesenangan dan kepuasan yang didapat dari aktivitas mengakses situs porno di internet
dapat membuat remaja ingin mencoba apa yang dilihatnya secara nyata untuk mendapat
kesenangan dan kepuasan yang lebih besar (Fitriasary & Muslimin, 2009).

Komite Nasional Anti Kekerasan terhadap Perempuan (Komnas Perempuan)
berpendapat bahwa mengaitkan minuman keras dan pornografi dalam kekerasan seksual
yang dilakukan anak tidak cukup hanya sebatas identifikasi semata, tanpa upaya
menjauhkan atau melindungi anak dari miras dan pornografi, melainkan juga perlu
dilakukan secara sistematis, komprehensif, dan terukur (Fadhilah, 2017). Melarang remaja
untuk berinteraksi dengan teknologi adalah satu hal yang tidak memungkinkan
sedangkan memperbolehkan tanpa batasan merupakan hal yang harus dihindarkan.
Kontrol dari orang tua bisa saja diberikan karena menurut Lestari (2012), kontrol
merupakan dimensi pengasuhan yang dikenali oleh para peneliti. Anak-anak dan remaja
memerlukan aturan, petunjuk, dan rambu-rambu bagi tumbuh kembang mereka (Lestari,
2012). Namun kontrol dari orang tua tidak selalu akan dapat melindungi remaja
mengingat kehidupan remaja telah berkembang secara lebih luas. Diperlukan kontrol
yang muncul dari dalam diri sendiri karena kontrol tersebut akan lebih mengena secara
psikologis dan akan memunculkan kesehatan psikologis berupa rasa percaya diri dan
perasaan bahwa dirinya/hidupnya bermakna.

Kontrol diri disimpulkan oleh Reber (1985) sebagai kemampuan untuk
mengendalikan keterbangkitan yang bersifat impulsif dengan menghambat keinginan
yang bersifat segera dan jangka pendek dan konotasi yang dominan adalah menekan atau
menghambat. Menurut De Ridder, et al. (2018) dan Duckworth et al. (2015), kontrol diri
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melibatkan kemampuan untuk memulai tindakan dan perilaku yang diinginkan
(misalnya, menyelesaikan pekerjaan rumah, berkonsentrasi di kelas, mencapai tujuan),
dan kapasitas untuk menghambat impuls yang tidak diinginkan (misalnya, menekan
penundaan, mengatasi amarah, menghindari pelanggaran aturan (Willems et al., 2018).
Hurlock (2002) menyatakan bahwa kontrol diri berkaitan dengan cara individu
mengendalikan emosi serta dorongan-dorongan dari dalam dirinya. Menurut Hurlock
(1991) ada tiga aspek kemampuan kontrol diri yaitu kontrol kognitif, kontrol emosi dan
kontrol perilaku. Kontrol kognitif merupakan suatu usaha atau kemampuan untuk
mengarahkan perhatian ke suatu hal atau tujuan tertentu, melawan pikiran yang tidak
diinginkan dan melakukan penilaian berdasarkan proses tertentu. Kontrol emosi
merupakan suatu usaha untuk berada dalam situasi emosional tertentu atau keluar dari
situasi emosional tertentu maupun usaha untuk menjaga situasi emosional yang sudah
timbul. Kontrol perilaku merupakan usaha individu untuk mengontrol perilaku yang
berhubungan dengan lingkungan sosial dan usaha ini memerlukan berbagai dukungan,
baik dari keluarga maupun dari lingkungan sekitar.

Menurut konsep ilmiah, pengendalian emosi berarti mengerahkan emosi ke
saluran ekspresi yang bermanfaat dan dapat diterima secara sosial (Hurlock, 2002).
Baumeister, et al. (2007) mengungkapkan bahwa kontrol diri mewakili suatu kapasitas
untuk menolak godaan-godaan. Menurut Lazarus (Purnamasari & Wimbarti, 2009)
kontrol diri adalah suatu proses yang didasarkan pada aspek kognitif yang menjadikan
individu sebagai agen utama dalam menyusun, membimbing, mengatur dan
mengarahkan bentuk perilaku yang dapat membawa individu pada konsekuensi positif.
Remaja dengan kontrol diri yang tinggi akan mengarahkan perilakunya sehingga tidak
melakukan perilaku-perilaku yang merugikan dirinya sendiri dan orang lain terutama
dalam hal kegiatan mengakses situs/media internet yang mengandung konten pornografi.

Tujuan penelitian adalah melihat efektivitas pelatihan kontrol diri dalam
mengurangi akses dengan situs/media internet yang mengandung unsur pornografi.
Peneliti bermaksud merancang suatu pelatihan yang dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah, terstruktur dengan baik, dan terukur yang berisi tentang upaya untuk
menumbuhkan kontrol diri yang kuat ketika remaja berhadapan dengan stimulus yang
merangsang untuk berinteraksi dengan situs/media internet yang mengandung konten
pornografi. Penelitian-penelitian yang ada sebelumnya belum banyak yang menggunakan
variabel kontrol diri yang pada dasarnya sangat memengaruhi seorang individu
bertindak/melakukan sesuatu sehingga memunculkan adiksi tertentu terutama adiksi
pornografi (de Alarcón et al., 2019).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tindakan yang dilakukan banyak
yang ditujukan pada perilaku kecanduan secara umum atau adiksi non pornografi,
seperti adiksi games (Kuss & Griffiths, 2012; Nawangsari, 2016), adiksi rokok (de Souza,
2015), adiksi NAPZA (Alexxander et al., 2020; Davis et al., 2020); adiksi internet (Kuss &
Griffiths, 2012; Kuss et al., 2021), adiksi media sosial (Putri & Nurwianti, 2020), dan adiksi
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gadget (Dewi, 2020). Padahal untuk kebermanfaatan secara umum (di mana remaja yang
tidak/belum mengalami adiksi), perlu tetap mendapatkan perhatian untuk tidak terpapar
pornografi dengan melakukan pencegahan. Dengan mempertimbangkan bahwa sebagian
besar masa remaja dihabiskan di sekolah, maka diperlukan prevensi terjadinya
kecanduan/adiksi tertentu berbasis sekolah, yaitu prevensi yang dilakukan oleh atau di
sekolah. Dari literature review yang diperoleh, yang banyak dilakukan adalah pencegahan
dari adiksi internet (Throuvala et al., 2019), sehingga dipandang perlu pelatihan untuk
upaya pencegahan terhadap kemungkinan terjadinya adiksi pada remaja di sekolah.

Alasan penggunaan metode pelatihan adalah berdasarkan pendapat Kirkpatrick
(Salas & Cannon-Bowers, 2001) bahwa pelatihan adalah suatu metode pembelajaran yang
bertujuan untuk mengubah aspek kognitif, afektif serta hasil keterampilan/keahlian.
Mengacu pada hasil penelitian Denson et al. (2011), Pelatihan Kontrol Diri terbukti
bermanfaat untuk membantu individu agresif untuk mengatasi impuls agresifnya.
Pelatihan Kontrol Diri dapat mengurangi agresi di antara peserta yang memiliki agresi
tinggi. Peserta yang mendapatkan pelatihan juga melaporkan lebih sedikit kemarahannya
daripada mereka yang berada dalam ‘kelompok kontrol’ (Denson et al., 2011). Walters
(2000) menyimpulkan bahwa hasil meta analisis yang dilakukan lebih condong pada
Pelatihan Kontrol Diri Perilaku (pada peminum dan individu yang mengalami
ketergantungan pada alkohol) daripada pengobatan tradisional yang berorientasi pada
pantangan, tetapi ukuran efeknya kurang signifikan secara statistik. Analisis tambahan
menemukan bahwa Pelatihan Kontrol Diri sama efektifnya untuk digunakan dan untuk
tindak lanjutnya yang meliputi beberapa bulan sampai beberapa tahun (Walters, 2000).

Peneliti berasumsi pelatihan dipandang cukup efektif untuk mengurangi akses
remaja dalam media/situs yang mengandung unsur pornografi karena mampu
menjangkau perubahan pada ranah kognitif, emosi dan psikomotor. Modul pelatihan
akan dibuat berdasarkan pada aspek-aspek kontrol diri yang dikemukakan oleh Averill
(Purnamasari & Wimbarti, 2009) yang terdiri dari kontrol kognitif, kontrol emosi, kontrol
keputusan, dan kontrol perilaku. Selanjutnya penelitian ini ditujukan untuk menguji
efektivitas dari pelatihan kontrol diri untuk mengurangi intensitas mengakses situs/media
internet yang mengandung unsur pornografi (cyberporn) pada remaja. Diharapkan dari
hasil penelitian ini akan diperoleh informasi mengenai efektivitas Pelatihan Kontrol Diri
untuk mengurangi intensitas akses pada situs/media internet yang mengandung unsur
pornografi pada remaja, sehingga akan bermanfaat bagi pengembangan ilmu di bidang
Psikologi Perkembangan, Psikologi Pendidikan  dan Ilmu tentang Pendidikan.
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Metode

Partisipan Penelitian
Karakteristik partisipan penelitian ini adalah remaja awal (13 – 15 tahun). Partisipan
untuk uji coba dalam penelitian adalah siswa-siswi yang terseleksi dari SMP ‘X’ di
Yogyakarta dan partisipan penelitian adalah siswa-siswi yang terseleksi dari SMP ‘Y’ di
Yogyakarta. Adapun seleksinya menggunakan Skala Intensitas Akses Pornografi (IAP)
yang terdiri dari IAP 1 dan IAP 2. IAP 1 dan IAP 2 ini adalah alat ukur untuk mengukur
intensitas menonton tayangan pornografi yang dibuat oleh Haq (2018).

Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Intensitas
Akses Situs/Media Internet yang Mengandung Unsur Pornografi (cyberporn) terdiri dari
dua bentuk. Bentuk pertama adalah Skala Intensitas Akses Pornografi 1 (IAP 1) yang
bersifat kuantitatif yang berbentuk pilihan langsung (forced-choice) dengan empat (4)
pilihan respon. Sementara Skala Intensitas Akses Pornografi 2 (IAP) berbentuk summated
rating scale yang terdiri atas aitem favorable dan unfavorable. Alternatif jawaban yang
tersedia ada empat macam, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS) dan
Sangat Tidak Sesuai (STS).

Desain Eksperimen
Metode eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah only group pretest pos�est
design. Dilakukan pengukuran pada partisipan penelitian selama dua kali, yaitu sebelum
diberikan perlakuan (pretest) dan sesudah diberikan perlakuan (pos�est) dengan
menggunakan Skala Intensitas Akses Pornografi 1 (IAP 1) dan Skala Intensitas Akses
Pornografi 2 (IAP 2) yang disajikan secara berurutan. Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah paired sample t-test.

Metode Analisis Data
Metode analisis data menggunakan teknik uji-t dengan jalan membandingkan gain score
yang diperoleh kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen pada pre-test dan
post-test I. Selain itu digunakan juga metode Paired sample t-test untuk melihat perbedaan
intensitas akses dengan situs/media yang mengandung unsur pornografi antara sebelum
diberikan pelatihan dengan sesudah diberikan pelatihan. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan bantuan komputasi Program SPS (Seri Program Statistik) Versi-2000 yang
disusun oleh Hadi dan Pamardiningsih (2000).
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Prosedur Penelitian
Hal yang pertama dilakukan adalah melakukan perizinan, perizinan di SMP ‘X’
dilakukan untuk uji coba alat ukur dan penelitian di SMP ‘Y’. Keduanya berlokasi di Kota
Yogyakarta. Kemudian membuat Modul dan Professional Judgment Modul. Sebelum uji
coba modul dilakukan professional judgment oleh calon trainer (selain ahli dalam hal
training, profesional yang memberikan penilaian juga seorang psikolog).

Uji Coba Modul
Uji coba modul dilaksanakan selama dua (2) hari dan partisipan dalam uji coba modul
tersebut, sejumlah 16 siswa, yang terdiri dari sepuluh siswa laki-laki dan enam siswa
perempuan. Diskusi hasil uji coba modul yang dilaksanakan bersama dengan calon
trainer. Pelaksanaan Pelatihan sekaligus penelitian. Pelatihan dilakukan selama dua (2)
hari di SMP ‘Y’ di Yogyakarta. Sebelum pelatihan diberikan pre-test dan satu pekan
sesudah pelatihan diberikan post-test. Sebelum pelatihan berakhir, peserta pelatihan
(subjek) diberi penjelasan mengenai self-monitoring yang harus diisi selama satu (1) pekan.
Self-monitoring ini dikumpulkan pada saat subjek melaksanakan post-test.

Analisis Data
Analisis data dilakukan terhadap hasil IAP 1 dan IAP 2, sebelum pelatihan dan sepekan
setelah pelatihan, serta mencermati hasil self-monitoring subjek. Pembahasan dan
Penulisan Laporan

Hasil

Pelatihan Kontrol Diri terdiri dari Sembilan sesi. Sesi-sesi dalam Pelatihan Kontrol Diri
secara rinci dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1.
Rincian Sesi dalam Pelatihan Kontrol Diri

No. Sesi Tujuan Waktu

1. Perkenalan 1. Peserta dapat saling mengenal satu sama lain
2. Menentukan norma atau aturan dalam

kelompok sehingga peserta dapat bertindak
sesuai aturan yang telah disepakati dengan
disiplin.

3. Mengisi Informed consent

40 menit
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No. Sesi Tujuan Waktu

2. Who am I Mendapatkan pemahaman akan diri sendiri di
antaranya adalah kelebihan dan kelemahan
yang dimiliki

40 menit

3. Goal-se�ing Kontrol diri merupakan bagian dari
pengaturan diri. Pemahaman akan hakikat dan
tujuan hidup merupakan bagian dari
pengaturan diri. Pemahaman akan hakikat dan
tujuan hidup merupakan upaya untuk
menentukan tujuan kehidupan seseorang

40 menit

4. Who are as
human beings

1. Memahami hakikat penciptaan diri
2. Memahami sampai perangkat manusia berikut

proses yang terjadi di dalam diri manusia

60 menit

5. What’s about
pornography?

1. Mengenal dan memahami pornografi dan
bahayanya

2. Mengenal dan memahami bahwa pornografi
merupakan industri yang merusak

60 menit

6. Refleksi Mendapatkan insight kognitif (pemahaman)
dan emosional (penghayatan) tentang keadaan
diri dalam menghadapi (bahaya) pornografi

50 menit

7. Life … and
what’s
happened
underground

1. Memberikan pengetahuan dan pemahaman
tentang hakikat kematian, prosesnya,
kehidupan sesudah mati, dan relevansinya
dengan kehidupan saat ini.

2. Memunculkan kesadaran akan hakikat
kehidupan dan kematian sehingga dapat
timbul kontrol diri secara internal pada diri
remaja.

60 menit

8. I am a winner Munculnya insight kognitif dan emosi dari
hal-hal yang telah diperoleh yang
mengarahkan pada munculnya insight yang
akan mengarahkan pada pengambilan
keputusan untuk tidak mengakses situs/media
internet yang mengandung unsur pornografi

45 menit
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No. Sesi Tujuan Waktu

9. Rencana aksi Merencanakan tindak lanjut dari pelatihan
agar berguna dalam membantu peserta
melakukan kontrol diri terhadap keinginan
untuk melakukan akses dengan situs/media
yang mengandung unsur pornografi

15 menit

10. Kontrol aksi Menerapkan keterampilan kontrol diri dalam
menghadapi kemungkinan adanya dorongan
baik pikiran maupun emosional/impulsif
untuk akses dengan situs/media yang
mengandung unsur pornografi

Satu (1)
pekan setelah

pelatihan

Sebelum digunakan di dalam penelitian, terlebih dahulu dilakukan professional judgment
terhadap alat ukur yaitu Skala Intensitas Akses Pornografi 1 (IAP 1) dan Skala Intensitas
Akses Pornografi 2 (IAP 2) dengan lima orang psikolog yang kompeten dalam bidang
psikologi pendidikan, psikologi klinis, dan psikologi sosial, serta ahli dalam pengukuran.
Selanjutnya skor yang diperoleh dari kelima professional judgement tersebut dihitung
dengan menggunakan rumus Aiken’s V, yang menghasilkan nilai V pada skala IAP 1
antara 0,5 sampai 0,9 dan untuk skala IAP 2 diperoleh nilai V antara 0,65 sampai 0,9.
Menurut kriteria diterimanya validitas suatu alat ukur bahwa semakin mendekati 1, aitem
tersebut dapat digunakan, maka aitem-aitem dari Skala IAP 1 dan Skala IAP 2 tersebut
dapat digunakan. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Azwar (2012). Dari proses
professional judgment peneliti juga mendapatkan masukan dan kemudian masukan
tersebut digunakan untuk penyempurnaan skala. Langkah selanjutnya adalah melakukan
uji coba Skala Intensitas Akses Pornografi 1 (IAP 1) dan Skala Intensitas Akses Pornografi
2 (IAP 2) kepada siswa kelas VII SMP ‘X’ di Yogyakarta.

Sebelum digunakan di dalam penelitian terlebih dahulu dilakukan professional
judgment terhadap Modul Pelatihan Kontrol Diri dengan dua orang ahli yaitu psikolog
yang kompeten dalam bidang pelatihan. Setelah itu dilakukan uji coba modul pelatihan
kontrol diri yang akan digunakan untuk penelitian yang melibatkan siswa kelas VII SMP
‘X’ di Yogyakarta sebanyak 16 orang siswa. Masukan yang diperoleh dalam proses uji
coba modul tersebut digunakan untuk menyempurnakan modul yang akan digunakan
dalam penelitian. Setelah proses uji coba modul, maka dilanjutkan dengan proses
penelitian yang berupa Pelatihan Kontrol Diri yang diberikan kepada 20 siswa kelas VIII
SMP ‘Y’ di Yogyakarta.

Intensitas akses dengan situs/media internet yang mengandung unsur pornografi
berdasarkan hasil pre-test dan post-test pada subjek penelitian serta kategorisasinya dapat
dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2.
Hasil Pengukuran Intensitas Akses dengan Situs/Media Internet yang Mengandung Unsur
Pornografi pada Pre-test dan Post-test serta Kategorisasinya

Subjek Pre-test Kategori Post-test Kategori

A D K 47 Sedang 41 Rendah

A P 53 Sedang 49 Sedang

F G A 46 Sedang 36 Rendah

I U 44 Sedang 31 Rendah

M S D S P 48 Sedang 39 Rendah

M D P 53 Sedang 29 Rendah

P N J 46 Sedang 31 Rendah

S G P 49 Sedang 37 Rendah

S R P S 56 Sedang 34 Rendah

S K 54 Sedang 42 Rendah

S A 56 Sedang 35 Rendah

A N 81 Tinggi 35 Rendah

D D K 60 Tinggi 35 Rendah

M F 65 Tinggi 44 Rendah

M D N 57 Tinggi 48 Sedang

M F 60 Tinggi 40 Rendah

N N S R 65 Tinggi 36 Rendah

N V N 58 Tinggi 52 Sedang

V F A 66 Tinggi 49 Sedang

S K 54 Sedang 42 Rendah

Hasil uji normalitas menunjukkan nilai p pada skor pre test = 0,950 (p > 0,05) dan nilai p
pada skor post test = 0,774 (p> 0,05) artinya data berdistribusi dengan normal, baik pada
saat sebelum diberikan perlakuan maupun setelah diberikan perlakuan. Hasil uji
homogenitas pada skor intensitas akses dengan situs/media yang mengandung unsur
pornografi menunjukkan nilai p sebesar 0,437 (p> 0,05) artinya tidak ada perbedaan
sebaran data pada kelompok subjek.

Hasil analisis paired sample t-test menunjukkan nilai p sebesar 0,000 (p < 0,01) dan
mean intensitas akses dengan situs/media internet yang mengandung unsur pornografi
sebelum mengikuti kegiatan Pelatihan Kontrol Diri adalah sebesar 56,00 serta mean
intensitas akses dengan situs/media yang mengandung unsur pornografi sesudah
mengikuti kegiatan Pelatihan Kontrol Diri adalah sebesar 39,11. Hal ini menunjukkan
bahwa hipotesis dari penelitian ini dapat diterima yang berarti bahwa Pelatihan Kontrol
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Diri efektif untuk mengurangi intensitas akses dengan media/situs internet yang
mengandung unsur pornografi pada remaja.

Diskusi

Pelatihan Kontrol Diri terbukti dapat menurunkan intensitas akses dengan situs/media
internet yang mengandung unsur pornografi pada subjek penelitian yang tergolong
dalam usia remaja. Subjek penelitian diikutsertakan dalam pelatihan kontrol diri yang
bertujuan untuk membekali peserta untuk melakukan kontrol kognitif, kontrol emosi dan
kontrol perilaku terhadap intensitas akses dengan situs/media yang mengandung unsur
pornografi. Penelitian sebelumnya dari Indrayani & Choirunnisa (2021), prevensi berupa
‘Penyuluhan dan Pelatihan tentang Bahaya Pornografi serta Intervensi Penerapan
Aplikasi Parental Control Screen Time’, tidak menyentuh secara langsung pada
individu/anak, tetapi figur otoritasnya (orang tua). Laporan penelitian sebagian besar
mengarah pada pengendalian perilaku seksual pada remaja, seperti penelitian dari Lestari
dan Restu (2011) dengan judul ‘Model Komunikasi Seksualitas Orang Tua-Remaja Sebagai
Prevensi Terhadap Perilaku Seksual Berisiko pada Remaja’ mengarah pada strategi
berkomunikasi antara orang tua dengan anak dalam mengendalikan perilaku seksual;
atau pencegahan munculnya kekerasan seksual, seperti Islawati & Paramastri (2015)
dengan judul ‘Program “Jari Peri” sebagai pelindung anak dari kekerasan seksual’, belum
secara khusus pada perilaku sering mengakses situs/media yang mengandung unsur
pornografi.

Perubahan dalam ranah kognitif dalam pelatihan akan berdampak terhadap salah
satu aspek dalam kontrol diri. Menurut Hurlock (1991), kontrol kognitif merupakan suatu
usaha atau kemampuan mengarahkan perhatian ke suatu hal atau tujuan tertentu,
melawan pikiran yang tidak diinginkan dan mengadakan penilaian berdasarkan proses
tertentu. Dalam tataran kognitif, subjek diberikan wawasan mulai dari pengertian
pornografi, proses terpaparnya seseorang dengan pornografi, dan dampak-dampaknya.
Selain itu subjek penelitian juga diberikan pula pengetahuan tentang cara mengenali
dirinya dengan baik berdasarkan kelebihan dan kelemahan yang dimiliki serta
memahami cara-cara pengenalan diri baik melalui refleksi maupun meminta umpan balik
dari orang lain dengan cara memanfaatkan potensi yang dimilikinya untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

Subjek penelitian juga dibekali dengan pengetahuan tentang hakikat penciptaan
manusia dan mekanisme kerja dari unsur-unsur dalam diri manusia dalam
mengendalikan perilaku. Pengetahuan tentang pengertian pornografi, proses terpaparnya
seseorang dengan pornografi dan dampak-dampak dari pornografi juga diberikan kepada
subjek penelitian. Selain itu para subjek penelitian juga diberikan wawasan tentang
langkah-langkah pengambilan keputusan dengan memperhatikan faktor-faktor yang
berpengaruh dalam proses pengambilan keputusan misalnya norma, dampak, emosi,
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keluarga dan teman sebaya. Subjek penelitian telah mengetahui tentang pornografi,
proses terpaparnya seseorang dengan pornografi, dampak-dampak negatif dari
pornografi serta pengetahuan tentang mengenal diri sebagai manusia yang menekankan
pada hati nurani sehingga akan memberikan penilaian yang negatif terhadap aktivitas
akses terhadap media/situs yang mengandung unsur pornografi. Selain itu subjek
penelitian juga akan lebih berkonsentrasi pada pengenalan diri, penentuan target di masa
depan, membuat keputusan yang terbaik untuk dirinya dengan mempertimbangkan
berbagai aspek serta cara yang harus ditempuh guna mencapai target di masa depan
tersebut sehingga perhatiannya terhadap aktivitas akses terhadap media/situs internet
yang mengandung unsur pornografi juga menjadi berkurang.

Subjek juga disentuh dalam tataran afektif/emosional dengan cara memodifikasi
sikap peserta melalui materi mengenali dan memahami diri, goal se�ing, mengenal diri
sebagai manusia, mengenal dan memahami pornografi dan bahayanya, tentang
kehidupan dan kehidupan setelah mati (mengingat kematian) karena di dalam fase
sesudah mati, manusia juga dimintai pertanggungjawabannya selama di dunia. Hal ini
diharapkan akan dapat membantu subjek untuk memutuskan hal yang terbaik untuk diri
dan lingkungannya. Materi ini tergabung dalam materi I Am A Winner. Tataran afektif
juga disentuh agar diperoleh kesadaran pada diri subjek bahwa pornografi memberikan
dampak yang berbahaya bagi diri, orang lain, dan lingkungan. Selain itu subjek penelitian
juga mampu menyadari hakikat penciptaannya sebagai manusia yang seharusnya lebih
menekankan pada hati nurani atau memfokuskan pada aktivitas yang sifatnya
positif/baik serta meninggalkan hal-hal yang sifatnya negatif/buruk, salah satunya adalah
aktivitas akses terhadap media/situs internet yang mengandung unsur pornografi.
Perubahan dalam aspek afektif dari pelatihan diprediksi akan dapat berdampak pada
salah satu aspek dalam kontrol diri yaitu kontrol emosi. Kontrol emosi merupakan suatu
usaha untuk berada dalam situasi emosional tertentu atau keluar dari situasi emosional
tertentu maupun usaha untuk menjaga situasi emosional yang sudah timbul.

Selain mengalami perubahan secara kognitif dan afektif, subjek penelitian yang
menjadi peserta pelatihan juga mengalami perubahan dalam aspek psikometrik karena
keterampilan berperilaku dari peserta menjadi semakin meningkat. Subjek penelitian
melalui mengerjakan lembar kerja langsung berusaha untuk menerapkan secara langsung
cara menemukan potensi diri (kelebihan dan kelemahan) baik melalui refleksi diri
maupun mendapatkan umpan balik dari orang lain. Sesi Who Am I diharapkan akan
dapat membekali peserta tentang keterampilan dalam memahami potensi diri. Selain itu
para subjek penelitian diharapkan akan mampu untuk membuat target dua tahun dan
lima tahun ke depan dengan memaksimalkan potensi yang dimilikinya. Sesi Goal Se�ing
diharapkan akan dapat membekali peserta dengan keterampilan untuk menentukan
target di masa depan. Diharapkan dari sesi ini, subjek diarahkan untuk lebih fokus pada
tujuan belajar dan tujuan hidup selanjutnya. Selain itu subjek penelitian juga berlatih
untuk membuat keputusan melalui mengerjakan kasus secara berkelompok dalam Sesi I
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Am A Winner melalui langkah-langkah pengambilan keputusan dengan memperhatikan
faktor-faktor yang berpengaruh dalam proses pengambilan keputusan misalnya norma,
dampak, emosi, keluarga dan teman sebaya. Sesi I Am A Winner diharapkan dapat
membekali peserta dengan keterampilan untuk membuat keputusan dengan penuh
pertimbangan.

Di akhir pelatihan, subjek penelitian juga akan mendapatkan tugas yang berupa
mengisi lembar self monitoring dalam rentang waktu satu minggu untuk memonitor
dirinya selama rentang waktu satu minggu tersebut muncul ide/pikiran,
dorongan/perasaan atau perilaku yang berkaitan dengan menonton/mengakses/melihat
foto/video/game yang mengandung unsur pornografi. Apabila muncul ide/pikiran,
dorongan/perasaan atau perilaku yang berkaitan dengan menonton/mengakses/melihat
foto/video/game yang mengandung unsur pornografi, maka subjek penelitian diminta
untuk memberikan tanda pada lembar self monitoring tersebut. Jika muncul ide/pikiran,
dorongan/perasaan atau perilaku yang berkaitan dengan menonton/mengakses/melihat
foto/video/game yang mengandung unsur pornografi, maka subjek penelitian diminta
untuk menuliskan juga dalam situasi apa ide/pikiran, dorongan/perasaan atau perilaku
yang berkaitan dengan menonton/mengakses/melihat foto/video/game yang mengandung
unsur pornografi tersebut muncul, apakah dalam situasi jenuh, sendiri, marah, stres, lelah
atau situasi yang lainnya.

Tugas yang diberikan kepada subjek penelitian yang berkaitan dengan pengisian
lembar self monitoring tersebut bertujuan untuk membantu subjek mengendalikan
perilakunya saat berada di kehidupan sehari-hari. Harapannya para peserta yang telah
mengalami perubahan pada aspek kognitif, afektif dan psikomotor dalam melakukan
kontrol diri (kontrol kognitif, kontrol emosi dan kontrol perilaku) akan dapat menerapkan
materi yang telah diperoleh dalam pelatihan tersebut dalam aktivitas sehari-harinya yang
berkaitan dengan menonton/mengakses/melihat foto/video/game yang mengandung
unsur pornografi. Pengetahuan dan keterampilan ini dimaksudkan agar subjek
menyadari dan menghayati akan pentingnya menjaga diri dan selanjutnya tidak
melakukan tindakan yang mengarah pada kerugian diri sendiri dan orang lain (sosial)
baik untuk sekarang maupun untuk di masa datang. Secara perilaku subjek mendapatkan
pelatihan mengendalikan dan mengarahkan diri sendiri dengan melakukan
self-monitoring di rumah melalui ‘pekerjaan rumah’ (PR) yang diberikan. Pada bagian ini,
subjek diharapkan senantiasa mengendalikan perilakunya untuk tidak membuka atau
mengakses situs/media yang mengandung unsur pornografi dari hari ke hari.

Melalui proses yang terjadi dalam Pelatihan Kontrol Diri, terdapat perubahan
dalam berpikir, penghayatan emosi, dan perilaku pada diri subjek. Hal ini tampak dari
komentar dan hasil dari self-monitoring yang diisi oleh para subjek. Dari diskusi yang
dilakukan, diperoleh secara umum, subjek-subjek penelitian tersebut sudah tidak
melakukan akses terhadap situs/media yang mengandung unsur pornografi.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini dapat diterima, yaitu Pelatihan Kontrol Diri efektif untuk menurunkan
intensitas akses dengan situs/media internet yang mengandung unsur pornografi pada
remaja. Ada perbedaan yang sangat signifikan dalam intensitas akses dengan situs/media
internet yang mengandung unsur pornografi pada remaja antara sebelum mengikuti
kegiatan pelatihan kontrol diri dengan setelah mengikuti kegiatan pelatihan kontrol diri.
Remaja memiliki intensitas akses dengan situs/media internet yang mengandung unsur
pornografi yang lebih rendah setelah diberikan pelatihan dibandingkan dengan sebelum
mengikuti kegiatan Pelatihan Kontrol Diri ini.

Saran
Penelitian ini sebaiknya diperluas cakupannya lagi dengan menambah partisipan
penelitian dan intervensi pelatihan yang diberikan sebaiknya dilakukan beberapa kali
follow-up sehingga efektivitasnya dapat didapatkan dengan jangka waktu yang lebih
panjang.
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